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ABSTRACT 

In essence the development of tourism can not be separated from the resources and uniqueness 

of local communities, both physical and non-physical elements (traditions and cultures), which 

is the main driving element of tourism activity itself so that tourism should be seen as 

community-based or community-based activities local. Agrowisata Petik Jeruk, Kampung 

Wisata Tani, and Kampung Organik are research sites used with a population of 119 homes 

throughout the site. Of the total population, 93 people were taken as respondents. Of the 93 

respondents scattered in the three locations lack the intention to participate, but the respondents 

still want to continue to participate in the tourist village. So researchers are interested to see 

the phenoma. The objectives of this research are: (1) To analyze the influence of attitude, 

subjective norm, and behavioral control toward participation through intermediary intention in 

tourist village in three different locations. (2) Analyzing the influence of intent on the 

participation of the population in the tourist village in three different locations. (3) Analyze the 

direct influence of behavioral control on the behavior of people's participation in a tourist 

village in three different locations. The results of this study indicate that residents in three 

locations intend to continue to participate in the tourist village. The attitude of the people in 

Agrowisata Petik Jeruk and in Kampung Wisata Tani is positive, while in Kampung Organik is 

hesitant. The subjective norm of the people in Agrowisata Petik Jeruk and Kampung Wisata 

Tani is hesitant, while in Kampung Organik is negative. The behavioral control of the 

population in the three locations is in doubt. The population intentions at the three locations 

are positive. 

Keyword : Population participation in tourist village; Theory of Planned Behavior (TPB) 

ABSTRAK 

Pada hakikatnya pembangunan kepariwisataan tidak bisa lepas dari sumber daya dan keunikan 

komunitas lokal, baik berupa elemen fisik maupun non fisik (tradisi dan budaya), yang 

merupakan unsur penggerak utama kegiatan wisata itu sendiri sehingga semestinya 

kepariwisataan harus dipandang sebagai kegiatan yang berbasis komunitas atau berbasis 

masyarakat lokal. Agrowisata Petik Jeruk, Kampung Wisata Tani, dan Kampung Organik adalah 

lokasi penelitian yang digunakan dengan populasi 119 rumah diseluruh lokasi. Dari jumlah 

populasi yang ada, 93 orang yang diambil menjadi responden. Dari 93 responden yang tersebar 

di tiga lokasi kurangnya niat untuk berpartisipasi, namun responden tetap ingin melanjutkan 

berpartisipasi dalam kampung wisata. Sehingga peneliti tertarik untuk melihat fenoma tersebut. 

Tujuan penelitian ini adalah: (1) Menganalisis pengaruh variabel sikap, norma subjektif, dan 

kontrol perilaku terhadap partisipasi melalui perantara niat dalam kampung wisata di tiga lokasi 

yang berbeda. (2) Menganalisis pengaruh niat terhadap partisipasi penduduk dalam kampung 

wisata di tiga lokasi yang berbeda. (3) Menganalisis pengaruh secara langsung antara kontrol 
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perilaku terhadap perilaku partisipasi penduduk dalam kampung wisata di tiga lokasi yang 

berbeda. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penduduk di tiga lokasi berniat untuk terus 

berpartisipasi dalam kampung wisata. Sikap penduduk di Agrowisata Petik Jeruk dan di 

Kampung Wisata Tani adalah positif, sedangkan di Kampung Organik adalah ragu-ragu. Norma 

subjektif penduduk di Agrowisata Petik Jeruk dan Kampung Wisata Tani adalah ragu-ragu, 

sedangkan di Kampung Organik negatif. Kontrol perilaku penduduk di tiga lokasi adalah ragu-

ragu. Niat penduduk di tiga lokasi adalah positif. 

Kata Kunci: Partisipasi penduduk dalam kampung wisata; Theory of Planned Behavior (TPB) 

 

 

PENDAHULUAN 

 

Desa wisata merupakan bentuk alternative pariwisata yang mampu menyumbang 

perubahan-perubahan positif terhadap sumberdaya sosial, ekonomi dan budaya di daerah 

perdesaan (Damanik, 2010). Menurut Murphy (1985) menyebutkan bahwa pada hakikatnya 

pembangunan kepariwisataan tidak bisa lepas dari sumber daya dan keunikan komunitas lokal, 

baik berupa elemen fisik maupun non fisik (tradisi dan budaya), yang merupakan unsur 

penggerak utama kegiatan wisata itu sendiri sehingga semestinya kepariwisataan harus 

dipandang sebagai kegiatan yang berbasis komunitas atau berbasis masyarakat lokal. 

Pentingnya peran serta masyarakat dalam pengembangan memberikan arti bahwa segala hal 

yang berkaitan dengan pengambilan kebijakan ekonomi, seperti menarik investor luar, harus 

melibatkan warga (Bryson, 2007). 

Peran serta dalam bentuk partisipasi dipengaruhi oleh niat untuk berpartisipasi. Menurut 

Wiratmaja, dkk (2017), faktor-faktor yang berpengaruh terhadap niat petani diidentifikasi 

melalui pemahaman mengenai pengaruh sikap, norma subjektif, dan kontrol perilaku. Menurut 

Ajzen (1991), menjelaskan dalam Theory of Planned Behavior bahwa terciptanya tindakan 

seseorang dalam melakukan aktifitas didasari oleh terbentuknya niat, dan niat itu muncul 

dikarenakan pengaruh tiga faktor determinan berupa sikap terhadap tindakan, norma subjektif 

(pengaruh orang lain), dan kontrol perilaku yang di persepsikan. Dalam penelitian ini 

menggunakan tiga lokasi kampung wisata yang berbeda, yaitu di Agrowisata Petik Jeruk Desa 

Selorejo Kecamatan Dau Kabupaten Malang, Kampung Wisata Tani Kelurahan Temas Kota 

Batu, dan Kampung Organik Wonokoyo Buring Kota Malang. Di Agrowisata petik jeruk 

mewakili karakteristik penduduk dengan kondisi geografis yang masih banyak tersedia lahan 

pekarangan, di Kampung Wisata Tani mewakili karakteristik penduduk dengan kondisi 

geografis perkotaan namun masih cukup tersedia lahan, dan di Kampung Organik mewakili 

karakteristik penduduk dengan kondisi geografis perkotaan yang padat penduduk dan kurangnya 

lahan pekarangan. Sample yang digunakan sebanyak 93 responden yang dibagi setiap lokasi 

penelitian menjadi 31 responden.  

Sunaryo (2013) menyatakan bahwa untuk mewujudkan pengembangan pariwisata 

berjalan dengan baik dan dikelola dengan baik maka hal yang paling mendasar dilakukan adalah 

bagaimana memfasilitasi keterlibatan yang luas dari komunitas lokal dalam proses 

pengembangan dan memaksimalkan nilai manfaat sosial dan ekonomi dari kegiatan pariwisata 

untuk masyarakat setempat. Sehingga responden yang digunakan adalah penduduk setempat 

kampung wisata. Hal ini dikarenakan penelitian ini ingin melihat bagaimana respon dari 

penduduk setempat dengan adanya kampung wisata. Respon dari responden yang dilihat dalam 

bentuk partisipasi aktif maupun pasif. Berdasarkan latar belakang tersebut maka tujuan 

penelitian ini adalah : Menganalisis pengaruh variabel sikap, norma subjektif, dan kontrol 
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perilaku terhadap partisipasi melalui perantara niat dalam kampung wisata di tiga lokasi yang 

berbeda, menganalisis pengaruh niat terhadap partisipasi penduduk dalam kampung wisata di 

tiga lokasi yang berbeda, dan menganalisis pengaruh secara langsung antara kontrol perilaku 

terhadap perilaku partisipasi penduduk dalam kampung wisata di tiga lokasi yang berbeda 

 

 

METODE PENELITIAN 

 

Penelitian ini dilakukan di tiga lokasi yaitu di Agrowisata Petik Jeruk Desa Selorejo 

Kecamatan Dau Kabupaten Malang, di Kampung Wisata Tani Kelurahan Temas Kota Batu, dan 

di Kampung Organik Wonokoyo Buring Kota Malang. Metode penentuan responden yaitu 

dengan menggunakan Simple Random Sampling. Di Agrowisata petik jeruk mewakili 

karakteristik penduduk dengan kondisi geografis yang masih banyak tersedia lahan pekarangan, 

di Kampung Wisata Tani mewakili karakteristik penduduk dengan kondisi geografis perkotaan 

namun masih cukup tersedia lahan, dan di Kampung Organik mewakili karakteristik penduduk 

dengan kondisi geografis perkotaan yang padat penduduk dan kurangnya lahan pekarangan. 

Penelitian ini dilakukan pada bulan Oktober-Desember 2017. Jumlah populasi dari ketiga lokasi 

sebesar 119 kepala rumah tangga dan jumah sampel sebanyak 93 responden dengan 

menggunakan cara estimasi proporsi. 

Uji Asumsi Klasik 

Uji asumsi klasik pada penelitian ini menggunakan SPSS versi 16.0 for windows. 

Terdapat empat uji asumsi klasik yang dilakukan, yaitu: 

1. Uji Normalitas 

Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui normal atau tidaknya suatu distribusi data. Data 

yang mempunyai sebaran normal dapat dianggap mewakili populasi. 

2. Uji Heterokedastisitas 

Bertujuan untuk memastikan bahwa data tidak terjadi heterokedatisitas dengan ditunjukkan 

oleh diagram scatterplot dan hasilnya diperoleh titik-titik menyebar secara acak. 

3. Uji Multikolinearitas 

Bertujuan untuk mengetahui apakah hubungan antara variabel bebas memiliki masalah 

multikolinearitas atau tidak. Pengujian ini menggunakan nilai VIF pada tabel Coefficient. 

4. Uji Linearitas 

Bertujuan untuk mengestimasi kekuatan hubungan antara variabel dependent dengan 

variabel independent.  

Uji Analisis Jalur (Model path analysis) 

Pada bagian ini, uji analisis jalur dibagi menjadi dua persamaan yaitu: sub-struktural 1 

dan sub-struktural 2. Pada persamaan sub-struktural 2 dilakukan untuk melihat hubungan 

variabel partisipasi dengan variabel niat dan kontrol perilaku secara langsung. Sedangkan pada 

persamaan sub-struktural 1 dilakukan untuk melihat hubungan variabel niat dengan variabel 

sikap, norma subjektif, dan kontrol perilaku. Tabel yang dilihat pada uji analisis jalur ini yaitu 

tabel model summary, anova dan coefficients. 

Berikut ini merupakan model diagram analisis jalur yang digunakan dalam penelitian 

sebagai berikut: 
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Gambar 1. Model diagram jalur   

Persamaan yang didapatkan dari model analisis jalur diatas yaitu: 

Sub-struktural 1 

Y1 = ρy1x1X1 + ρy1x2X2 + ρy1x3X3 + ε1 

Sub-struktural 2 

Y2  = ρy2x3X3 + ρy2y1Y1 + ε2 Keterangan: 

ρ = koefisien jalur 

Y1 = variabel dependent perantara (variabel niat) 

Y2 = variabel dependent (variabel partisipasi) 

X1 = vaiabel sikap 

X2 = variabel norma subjektif 

 X3 = variabel kontrol perilaku 

ε = faktor variabel diluarpenelitian yang tidak diteliti   

Dasar pengambilan keputusan pada uji analisis jalur ini menggunakan tingkat 

signifikansi α = 5% (0,05). Artinya, keputusan peneliti untuk menolak atau mendukung hipotesis 

nol memiliki probabilitas kesalahan sebesar 5%. 

a. Jika nilai probabilitas Sig. lebih besar dari 0,05, maka Ho diterima. Artinya, tidak 

signifikan. 

b. Jika nilai probabilitas Sig. lebih kecil dari 0.05, maka Ho ditolak. Artinya, signifikan. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

 

Deskripsi Variabel Partisipasi (Y) 

 

 
Gambar 2. Diagram Distribusi Persentase Responden Berdasarkan Partisipasi di Dalam 

Kamppung Wisata 

(Sumber: Data Primer, 2017) 

Dalam penelitian ini, disetiap kawasan memperoleh hasil positif. Hal ini menunjukkan 

bahwa responden memilih untuk melanjutkan partisipasi dalam kampung wisata. Dikarenakan 

kegiatan partisipasi dalam kampung wisata dapat menambah pemasukan dikeluarga mereka. 

Variabel partisipasi didapatkan dari variabel sikap, norma subjektif, dan kontrol perilaku yang 

melalui perantara niat. 

Deskripsi Variabel Sikap (X1) 

 
Gambar 3. Diagram Distribusi Persentase Responden Berdasarkan Sikap di Dalam Kampung 

Wisata 
(Sumber: Data Primer, 2017) 

Dalam penelitian ini sikap di setiap masing-masing tempat menujukkan hasil yang 

berbeda-beda. Di kawasan agrowisata petik jeruk dan kampung wisata tani memiliki sikap yang 

positif terhadap partisipasi. Hal itu menunjukkan bahwa sebagian besar responden di kawasan 

agrowisata petik jeruk dan kampung wisata tani mempunyai keinginan dari diri sendiri untuk 

berpartisipasi di dalam kampung wisata. Di kawasan kampung organik menunjukkan bahwa 

sebagian besar responden mempunyai sikap ragu-ragu dari diri sendiri untuk berpartisipasi di 

dalam kampung wisata. 
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Deskripsi Variabel Norma Subjektif (X2) 

 
Gambar 4. Diagram Distribusi Persentase Responden Berdasarkan Norma Subjektif di Dalam 

Kamppung Wisata 

(Sumber: Data Primer, 2017) 

Di kawasan agrowisata petik jeruk dan kampung wisata tani menunjukkan hasil bahwa 

responden dikawasan tersebut ragu-ragu untuk melanjutkan berpartisipasi. Hal ini dikarenakan 

pengaruh dari keluarga, tetangga dan teman sekampung kurang memberikan dorongan untuk 

berpartisipasi. Sedangkan di kawasan kampung organik menunjukkan hasil bahwa responden 

dikawasan tersebut tidak menunjukkan sikap yang positif untuk berpartisipasi. Hal ini  

dikarenakan tidak adanya pengaruh dari keluargam, tetangga dan teman sekampung untuk 

berpartisipasi dalam kampung wisata. 

 

Deskripsi Variabel Kotrol Perilaku (X3) 

 
Gambar 5. Diagram Distribusi Persentase Responden Berdasarkan Kontrol perilaku di Dalam 

Kamppung Wisata 

(Sumber: Data Primer, 2017) 

Dalam penelitian ini, disetiap kawasan diperoleh hasil ragu-ragu untuk melanjutkan 

berpartisipasi. Hal ini dikarenakan kurangnya lingkungan yang mendukung. Lingkungan yang 

mendukung dapat berupa informasi yang didapatkan dari pengelolah kampung wisata, peraturan 

dan dukungan yang didapatkan dari perangkat desa setempat. 
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Deskripsi Variabel Niat (X4) 

 
Gambar 6. Diagram Distribusi Persentase Responden Berdasarkan Niat di Dalam Kamppung 

Wisata 
(Sumber: Data Primer, 2017) 

Dalam penelitian ini, disetiap kawasan memperoleh hasil positif untuk melanjutkan niat 

berpartisipasi dalam kampung wisata. Hal ini dikarenakan bahwa responden sadar atas kemauan 

sendiri untuk berpartisipasi. 

Hasil Analisis Jalur Variabel Sikap, Norma Subjektif, dan Kontrol Perilaku terhadap 

Niat Berpartisipasi dan Dampaknya terhadap Tindakan Berpartisipasi di Ketiga Tempat 

Penelitian Secara Keseluruhan. 

 

Variabel 

 

Korelasi 

(r) 

Koefisien Jalur  

(ρ) 

Pengaruh 

Langsung 
Total 

B  N 0,269 0,194 (Sig.) 0,194 0,194 

NB  N 0,704 0,684 (Sig.) 0,684 0,684 

CB  N 0,344 -(0,010) (Tidak Sig.) - - 

CB  P 0,042 -(0,109) (Tidak Sig.) - - 

N  P 0,400 0,438 (Sig.) 0,438 0,438 

Sumber: Data Primer, 2017 

Berdasarkan hasil persamaan di sub-struktural 1 di ketiga kawasan secara keseluruhan 

bahwa variabel sikap dan norma subjektif terdapat pengaruh dan signifikan antara variabel niat. 

Sedangkan untuk variabel kontrol perilaku hasil yang didapat menunjukkan bahwa tidak ada 

pengaruh dan signifikan terhadap variabel niat. Sehingga persamaan model sub-struktural 1 

diperoleh sebagai berikut:  

N = ρNB + ρNNB 

N = 0,194B + 0,684NB 

Pada model sub-struktural 2 secara keseluruhan didapatkan hasil persamaan bahwa 

variabel niat terdapat pengaruh dan signifikan dengan tindakan berpartisipasi. Sedangkan 

variabel kontrol perilaku tidak terdapat pengaruh dan signifikan dengan tindakan berpartisipasi, 

sehingga persamaan model sub-struktural 2 diperoleh sebagai berikut: 

P = ρPN 

P = 0,438N  

Berdasarkan kedua model persamaan sub-struktural 1 dan sub-struktural 2, seperti yang telah 

dibahas maka dapat dihasilkan perpaduan model diagram jalur yang baru seperti dibawah ini: 
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Gambar 7. Diagram Jalur Akhir Hasil Penelitian di Ketiga Tempat Penelitian Secara 

Keseluruhan 

(Sumber: Data Primer, 2017) 

Hasil akhir dari diagram jalur di ketiga tempat penelitian secara keseluruhan 

menunjukkan bahwa penduduk berpartisipasi dipengaruhi oleh variabel niat, dimana variabel 

niat dipengaruhi oleh variabel sikap dan norma subjektif secara individu dengan besar pengaruh 

koofisien jalur 0,194 untuk variabel sikap dan 0,684 untuk variabel norma subjektif. Kontrol 

prilaku tidak berpengaruh secara individu karena tidak signifikan sehingga dalam jalur akhir 

besar nilai koefisien jalur dan hubungan tidak langsung tidak ditunjukkan. Meskipun demikian 

kontrol prilaku masih memiliki korelasi atau hubungan dengan variabel niat dan variabel 

partisipasi. 

Di setiap kawasan penelitian pengaruh terhadap variabel tindakan berpartisipasi 

berbeda-beda. Untuk kawasan agrowisata petik jeruk dan kampung wisata tani tindakan 

partisipasi tidak dipengaruhi oleh niat berpartisipasi, di kawasan agrowisata petik jeruk dan 

kampung wisata tani tindakan partisipasi dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak dijelaskan 

dalam model. Yang membedakan keduanya adalah pembentukan niat untuk berpartisipasi 

dimana di kawasan agrowisata petik jeruk niat partisipasi dipengaruhi oleh variabel sikap dan 

norma subjektif dan dikawasan kampung wisata tani variabel niat hanya dipengaruhi oleh norma 

subjektif. Sedangkan di kawasan kampung organik tindakan untuk berpartisipasi dipengaruhi 

niat dan niat untuk berpartisipasi di kawasan kampung organik dibentuk oleh norma subjektif. 

Meskipun demikian, variable lainya yang telah disebutkan masih memiliki korelasi atau 

hubungan dengan niat maupun tindakan berpartisipasi dalam kampung wisata. 

 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

Kesimpulan 

Berdasarkan tujuan penelitian, kesimpulan yang dapat diambil dari hasil penelitian ini 

adalah:  

1. Diantara sikap, norma subjektif dan kontrol perilaku di tiga kawasan kampung wisata yang 

berpengaruh secara signifikan terhadap variabel niat adalah variabel norma subjektif. 

Namun di agrowisata petik jeruk ada variabel lain selain norma subjektif yang berpengaruh 

signifikan terhadap variabel niat yaitu variabel sikap. Di kawasan agrowisata petik jeruk 

niat terbentuk oleh variabel sikap dan norma subjektif. Sedangkan di kawasan kampung 

wisata tani dan kampung organik munculnya niat dipengaruhi oleh variabel norma subjektif.  

2. Niat di tiga kawasan kampung wisata tidak berpengaruh secara signifikan secara 

keseluruhan. Tetapi di setiap kawasan kampung wisata mempunyai keyakinan masing-
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masing untuk melanjutkan adanya kampung wisata di sekitar lingkungan responden. Di 

kawasan agrowisata petik jeruk memiliki keyakinan yang tinggi untuk tetap melanjutkan 

adanya kampung wisata. Hal ini dikarenakan kegiatan di dalam kampung wisata dapat 

meningkatkan pemasukan bagi keluarga responden. Sedangkan keyakinan di kawasan 

kampung wisata tani dan kampung organik tidak setinggi responden di kawasan agrowisata 

petik jeruk. Hal ini dikarenakan kegiatan di kampung wisata hanya untuk menambah 

pemasukan keluarga responden.  

3. Kontrol perilaku di tiga kawasan kampung wisata tidak berpengaruh secara langsung dan 

signifikan terhadap partisipasi. Hal ini dikarenakan responden di tiga kawasan penelitian 

mempunyai pekerjaan utama masing-masing. Sehingga keterbatasan waktu luang untuk 

berpartisipasi dalam kampung wisata. Selain itu terbatasnya pengetahuan yang dimiliki 

responden juga menjadi salah satu faktor utama untuk responden berpartisipasi. Responden 

hanya menggunakan pengetahuan dari pengalaman keluarga dan cerita tetangga. 

Saran 

Berdasarkan hasil penelitian bahwa variabel sikap dan kontrol perilaku memiliki nilai 

yang rendah. Meskipun nilai variabel sikap dan kontrol perilaku rendah, penduduk sekitar 

kampung wisata tetap memiliki keinginan untuk melanjutkan partisipasi di setiap kegiatan di 

dalam kampung wisata yang dapat memberikan keuntungan pada pemasukan keluarga. 

Disarankan kepada pengelolah kampung wisata dan pemerintah di sekitarnya, agar lebih 

memberikan wawasan dan pendammpingan kepada penduduk sekitar kampung wisata untuk 

tetap memanfaatkan dan partisipasi di setiap kegiatan kampung wisata. Disarankan untuk 

penduduk disekitar kampung wisata juga lebih terbuka dan lebih aktif meskipun memiliki 

pekerjaan utama dan kesibukan yang lainnya.  
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